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METODE PENELITIAN

1.1  Objek Pendlitian
Objek penelitian dalam penulisan skripsi ini adal@nogram
pengembangan dan motivasi kerja Islami terhadapduptivitas kerja
karyawan yang dilakukan Bank Muamalat Indonesibang Semarang.
1.2  JenisPenelitian dan Sumber Data
1.2.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandesd research),
karena penulis terlibat langsung dalam peneliaa punField study
adalah jenis penelitian yang berhubungan dengarelipen yang
terlibat dalam lapangan penelitianhyalenis field study (studi
lapangan) yang dibahas adalah jenis penelitiank&kesi peneliti
berusaha melibatkan diri sejauh-jauhnya dalam lingkan.
1.2.2 Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yarnrgdaefakta
ataupun angkaAdapun dalam penelitian ini, penulis mengambi du

jenis data, diantaranya yaitu:

! Dolet UnardjanpPengantar Metode Penelitian Ilmu Sosial, Jakarta: PT. Grasindo. 2000,
him. 194

2 Suharsimin ArikuntartoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 96



1. Data Primer
Merupakan data yang diambil langsung dari sumbaampa baik
dari individu maupun perseorangan. Data primerrdgianelitian
ini didapat dengan memberikan kuesioner pada wanyaBank
Muamalat Indonesia cabang Semarang.

2. Data Sekunder
Data skunder merupakan data primer yang telahtdlelah lanjut
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data priet@u oleh

pihak lain.

3.3 Populas dan Sampel
1.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karaktetisttentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannyd. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah

karyawan pada Bank Muamalat Indonesia cabang Sigar

1.3.2 Sampel
Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemiiaa

penentuan jenis sampel dan perhitungan besarnypetamang akan

% Sugiyono Satistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta. 2007. him 61



menjadi subyek atau obyek penelitian. Sampel seogeda akan
diteliti harus representatif dalam arti mewakilipptasi baik dalam
karakteristik maupun jumlahnysSampel juga bisa dikatakan sebagian
atau wakil dari populasi yang ditelftiTeknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adatahvience sampling, yang
dimaksudconvienve sampling adalah metode yang didasarkan pada
pemilihan anggota populasi yang mudah diakses untakperoleh
jawaban atau informasi atau bisa dikatakan sebageedur untuk
mendapatkan unit sampel menurut keinginan pehelBialam
penelitian ini yang menjadi sampel adalah paradasayn yang mudah
ditemui atau diakses. Penentuan jumlah sampel tdikan dengan

rumusSovin’.

.'.'u'.
n=14+ Nes

Dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

e = nilai kritis atau ketelitian yang diinginkan

* Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian Pendidikan. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. 2010. him 252
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® Mudrajat KuncoroMetode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, Jogjakarta: Erlangga, 2003,

him.119
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Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah karyawamkBa
Muamalat Indonesia cabang Semarang adalah 110 ,oyandah
sampel untuk penelitian menggunakaargin of error sebesar 10%
dari jumlah keseluruhan sampel. Jadi besarnya darapg digunakan

adalah sebagai berikut:

110
n=1+110{0.1)3

110
n=1+(110.0.01}

n = 52,3 dibulatkan menjadi 52 orang

14  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara:

1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpudta yéang lain.
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsungdagrdn dengan
yang diwawancarai, tetapi juga secara tidak langys@perti memberikan
daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan ll@strumen dapat
berupa pedoman wawancara maupanecklist. Dalam hal ini penulis
mengadakan hubungan langsung atau tanya-jawab r@ityggk manajer
HRD (human resourch development) yang dapat memberikan informasi

dan data yang sesuai dengan kebutuhan. Waeancaitakukan secara



tidak terstruktur, yaitu penulis hanya menggunkadgman wawancara
yang berupa garis-garis besar permasalahan yanglékayakan.

2. Angket (Kuesioner)
Angket (kuesioner) adalah suatu daftar pertanyasmkumemperoleh
data berupa jawaban dari responden secara tBrtilliknik Angket
(kuesioner) merupakan suatu pengumpulan data dengarberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan &epsplonden dengan
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaaebte. Daftar
pertanyaan atau pernyataan dapat bersifat terbikajgwaban tidak
ditentukan sebelumnya sedangkan bersifat tertutiqp plternatif-
alternatif jawaban telah disediakan. Instrumen ydegupa lembaran
daftar pertanyaan tadi dapat berupa angket (kuesiahecklist, ataupun
skala. Dalam hal ni teknisnya penulis memberi sepgiat daftar baik
pertanyaan maupun pernyataan tertuis kepada respoyahg menjadi
anggota sampel penelitian untuk dijawab. Metodedigunakan untuk
memperoleh data tentang pengaruh Pengembangan oi@vasn kerja
karyawan terhdap produktivitas kerja karyawan

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahlaktau variabel

yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majaedsasti, notulen

8 Yatim Rianto,Metodologi Pendidikan Suatu Tujuan Dasar, Surabaya: Gaung Persada Press,
1996, him. 70
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rapat, lengger, agenda dan sebagainpmkumentasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan matigia
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambarpuatelektronik.
Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang ses@aigan tujuan dan
fokus masalah. Dokumen-dokumen tersebut diurutkam dsinya
dianalisis (diurai), dibandingkan, dan dipadukamtésis) membentuk
satu hasil kajian yang sistematis, padu dan tiDhdalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan bendddeertulis seperti
buku-buku, pamphlet, dokumen tentang gambaran upemmsahaan dan
catatan-catatan lain serta mempelajari naskah-hask&kumen yang
berisi keterangan-keterangan yang berhubungan dengesalah yang

sedang diteliti.

Variabe Penelitian dan Pengukuran

Terdapat dua variabel bebasdependent Variabel) yaitu Pengembangan (X
dan motivasi kerja Islami X dan satu variabel terikatldpendent variabel)
yaitu produktivitas karyawan (Y). Devinisi operasab dari masing-masing

variabel tersebut adalah:

Pengembangandg¢velopment) memiliki arti yaitu proses pendidikan

jangka panjang yang mana mempergunakan prosediemsiss dan

°® Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janr@p,Cit. him. 274
9 Nana Syaodih Sukmadina@p.cit. him 221-222



terorganisir, yang mana karyawan bagian SDM atalD hikempelajari

pengetahuan konseptual dan teoritik untuk tujugiratuumum.

Motivasi kerja Islami bisa diartikan sebagai doramgseseorang untuk
melakukan kebaikan dalam memenuhi kebutuhan pribadupun
manusia pada umumnya baik kebutuhan fisik, psikslagaupun sosial
Produktivitas karyawan secara umum, pengertian yktodtas
dikemukakan orang dengan menunjukan rasio ougmnadap input.
Input bisa mencakup biaya prouksprdductions costs) dan biaya
peralalatandguipment costs). Sedangkan output bisa trdiri dari penjualan
(sales), earnings (pendapatan)narket share, dan kerusakardéfects).

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabd Dimens Indikator-Indikator Skala

Pendlitian

2 3 4

Pengembangan a. Menjalankan tugas

Keterampilan

b. Mengadakan variasi

Pengetahuan
a. Kelincahan mental berfikir dari segala arah

b. Fleksibel konsep

c. Kecakapan




Peningkatan

SDM yang Amanah

Kontrol Diri
Etos Kerja yang tinggi
Motif
Motivasi Kerja Islami Kebutuhan beribadah
Rasa aman dalam bekerja
Kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan
Harapan
Adanya kebijakan atasan
Adil dalam segala bidang
Adanya penghargaan prestasi kerja
Insentif

Jaminan kesehatan

Pemberian bonus

Jaminan hari tua

Berlomba-lomba

dalam kebaikan

Bertanggung jawab atas diri sendiri dan keluarga

Memenuhi ibadah dan kepentingan sosial

Produktivitas Kerja

Karyawan

Menegerjakan
sesuatu lebih baik

dan lebih cerdik

Pengetahuan dasar teknis dan kepraktisan sehingga

pekerjaannya mendekati standar kerja

Lebih dari sekedar memenuhi kualifikasi pekerjaan

Pengetahuan dan
kemampuan
personal yang

handal

Ketepatan kerja dan kualitas hasil kerja

Tingkat kemampuan dalam bekerja




c. Mempunyai orientasi pekerjaan

Pribadi yang

a. Tidak menyia-nyiakan waktu
Unggul dalam
berbagai aspek b. Memanfaatkan apa aja untuk menjadi lebih baik

c. Melakukan sesuatu secara efektif , efisien danuadits

Motivasi yang kuat

. a. Selalu berusaha untuk menjadi yang lebih baik
untuk bekerja

b. Bertindak tanpa menunggu perintah

Sedangkan pengukuran data yang digunakan olehlipenu
yaituu skala liker, skala ini berhubungan dengariapgaan tentang

sikap seseorang terhadap sesuatu. Kriteria skagaeberikut:

- Sangat Setuju (SS) =5
- Setuju (S) =4
- Kurang Setuju (KS) =3
- Tidak Setuju (TS) =2

- Sangat Tidak Setuju (STS) =1



3.6

Teknik Analisis Data
1.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.6.1.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu rumsen.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu oieng
apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakaid eglabila
dapat mengungkap data dari variabel yang diteditaga tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkafaige
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gaarb
tentang validitas yang dimaksud.

Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen,
peneliti harus mencobakan instrumen tersebut padaran
dalam penelitian. Langkah ini bisa disebut dengagidtan uji
coba (try-out) instrumen. Apabila data yang didagati uji
coba ini sudah sesuai dengan yang seharusnya, besldi
instrumennya sudah baik, sudah valid. Untuk memgeta
ketepataan data ini diperlukan teknik uji validiths

Cara vyang dapat dilakukan adalah dengan

menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan olansBe,

1 Suharsimi ArikuntoOp. Cit. him 211-213



yang dikenal dengan rumus korelgsoduct moment sebagai

berikut :

o n (Exy) — (ExZy)
- Jzx? - (Sx12nzy? - GLID)

Keterangan:

r = koefisien korelasi antara variabel x dan y

X= (X—X)

y= (y-y)

n= jumlah sampel

Setelah perhitungan dilakukan kemudian nilai r

(koefisien korelasi) tersebut dibandingkan dengiai ntabel
sesuai dengan taraf kesalahan yang telah ditetgjokarb% )
dalam pengujian validitas, jika r hitung lebih hedari r tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka data dikatakalid

apabila r hitung > r tabéf.

3.6.1.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten #pabi

pengukuran diulangi dua kali atau lebth.Dalam setiap

12 5ygiyono Satistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta. 2007, him 228-230
13 Suharsimi Arikuntoloc .cit. 170



penelitian, adanya kesalahan pengukuran yang sebena
kesalahan pengukuran itu sangat diperhitungkan.
Penelitian yang digunakan pada koefisien tersebut

dikenal dengan rumuSperman Brown prophecy.

1 2rb

rl =

' 1+rb
Keterangan :

rl= reabilitas internal seluruh instrumen.
rb = korelasi produk momen antara pilihan pertaraa d

kedua'*

1.6.2 Analisis Regresi Liner Berganda
Untuk menganalisis besarnya hubungandan pengamigibgb
independend yang jumlahnya lebih dari dua dikergigdn analisis
berganda. Bentuk persamaan regresi dengan dudefainaependend
adalat®

Y =a+p1X1+p1X1t+e

Keterangan:
Y = produktivitas kerja karyawan
a = konstanta

* Suharsimi Arikuntoloc.cit. him 196
> pyrwnto SK dan Suharyadfatistik, Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Jakartta:
Salemba Empat, 2004, him. 508



X1 = Pengembangan

X2 = motivasi kerja Islami

Bl = koefisiensi regresi variabel Pengembangan
B2 = koefisiensi regresi variabel motivasi kerjaisl
e = penggangue(ror)

1.6.3 Penguijian Hipotesis
1.6.3.1Uji Signifikansi Parsial atau Uji t
Uji signifikansi parsial atau individual adalah ukt
menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh tiakak

terhadap variabel tidak bebias

1.6.3.2Uji F
Uji ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan
menyeluruh dari variabel bebas yaitw, X2 ....Xk, Untuk dapat
atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragamnaatbel
tidak bebas Y. Uji global juga dimaksudkan untukngrtahui
apakah semua variabel bebas memiliki koefisienesegama

dengan ndf’.

% 1pid. Purwnto SK dan Suharyadi, him. 525
7 Ibid. Purwnto SK dan Suharyadi, him. 523



1.6.3.3Koefisiensi Determinasi R?

Koefisien Determinasi (R2) merupakan ukuran untuk
mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungaa aatabel
independen dengan variabel dependen dalam suatanpaan
regrest®,

Nilai Rz akan berkisar 0 sampai 1. Apabila nilaiR%
menunjukan bahwa 100% total variasi diterangkah ghxian
persamaan regrsi, atau variabel bebas baiknmdupun X
maupun menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sepalik
apabila nilai R2 = 0 menunjukan bahwa tidak adaltetians
yang diterapkan oleh varians bebas dari persanegmagi baik

X1 maupun X.

1.6.4 Uji Asumsi Klasik?®
3.6.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel penganggu atau residual ilkem
distribusi normal, seperti diketahui bahwa uji tndd
mengasumsikan bahwa nilai residu mengikuti dissiibu

normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statishenjadi

'8 |bid. Purwnto SK dan Suharyadi, him, 514
Y Imam Ghozali, M. Com, AktAplikas Analisis Multivariate dengan Program SPSS,
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegot@7 28im. 91



tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cgaag tepat
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi abratau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji stakisti

Cara yang pertama untuk melihat normalitas residual
adalah dengan melihat grafik histogram yang memhbghdn
antara data observasi dengan distribusi yang matidek
distribusi normal. Jika distribusi data residuarmal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akagikonn
garis diagonalnya.

Sedangkan cara yang kedua vyaitu uji statistik non
parametic Kolmogorov — Smirnov (K-S). Uji K-S dila#kan
dengan membuat hipotesis:

Ho : Data residual berdistribusi normal

HA : Data residual tidak berdistribusi normal

1.6.4.2Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apaka
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varianrdaidual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jikanvdaa
residual satu pengamatan ke pengamatan yang tam teaka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskdastisitas. Model regresi yang baik adaamg



homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesi@sti Cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastigaitu
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksriabel terikat
dengan residualnya. Deteksi atau tidaknya hetedaskisitas
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya potartes pada

grafik scatterpot®

3.6.4.3 Uji Multikoliniearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.eM&gjresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di mntzariabel
bebas. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritaspatia
dilakukan dengan mencari besarnyaiance Inflation Faktor
(VIF) dan nilaitolerance-nya. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan
nilai tolerance-nya lebih dari 0,1 maka model regresi bebas

dari multikolinieritas.

3.6.4.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadal
model regresi linier ada korelasi antara kesalgiengganggu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu paddepetl

20 gyharsimi Arikuntoloc. Cit. him 274



(sebelumnya). Masalah autokorelasi muncul pada rease
yang menggunakan data runtut waktimé series) karena
“gangguan” pada seseorang/ individu/ kelompok cenug
mempengaruhi “gangguan” pada individu/ kelompok gyan
sama pada periode berikutnya. Pada detss section (silang
waktu), masalah autokorelasi relatif jarang terjadirena
“gangguan” pada observasi yang berbeda berasaind@aridu/
kelompok yang berbeda. Untuk mendeteksi terjadinya
autokorelasi atau tidak dalam suatu model regréakukan
dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW). Jikai W
lebih besar dari batas atas (du) dan kurang daridd, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidaladi

autokorelasi.



